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Abstract: In this era of rapid development, the business world must be very selective in selecting competitive
human resources. This makes the company very concerned about the job satisfaction of its employees, because
good employee job satisfaction can be beneficial for the company itself.

This research aims to test and analyze the effect of compensation and career development on job satisfaction of
employees of the Financial Services Authority Office. The method of data collection in this study was carried out
by distributing questionnaires to 60 respondents of the Financial Services Authority employees. The research
method used is quantitative method with sampling technique, namely saturated sample. The data used are primary
data and secondary data. The results of this research indicate that Compensation has a positive and significant
effect on Job Satisfaction.
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Abstrak: Di era perkembangan yang pesat ini, dunia usaha harus sangat selektif dalam pemilihan sumber daya
manusia yang kompetitif. Hal ini membuat perusahaan sangat memperhatikan kepuasan kerja karyawannya,
karena kepuasan kerja karyawan yang baik dapat bermanfaat untuk perusahaan itu sendiri

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis Pengaruh Kompensasi dan Pengembangan Karir
Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Kantor Otoritas Jasa Keuangan. Metode pengumpulan data dalam penelitian
ini dilakukan dengan cara menyebarkan kuisioner kepada 60 responden pegawai Otoritas Jasa Keuangan. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel yaitu sampel jenuh. Data
yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja.

Kata kunci:Kompensasi,Pengembangan Karir,Kepuasan Kerja

1. LATAR BELAKANG

Di era globalisasi saat ini, perusahaan semakin menyadari bahwa sumber daya
manusia (SDM) adalah aset yang sangat penting. Manusia adalah penggerak utama untuk
mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus memperhatikan pentingnya
sarana dan prasarana agar pegawai dapat memanfaatkan potensi mereka secara maksimal.
Tanpa SDM yang handal, akan sulit bagi perusahaan untuk bertahan.Pemberdayaan SDM
yang dilakukan secara rutin dan sistematis akan menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas
dan kompetitif. Hal ini mendorong perusahaan untuk sangat memperhatikan kepuasan kerja
karyawan. Kepuasan kerja yang baik tidak hanya bermanfaat bagi kesejahteraan karyawan,
tetapi juga memberikan keuntungan bagi perusahaan itu sendiri.Kepuasan kerja, atau
kepuasan karyawan, merujuk pada sejauh mana pekerja merasa puas dengan pekerjaan

mereka. Ini meliputi berbagai aspek seperti jenis tugas yang mereka lakukan, hasil yang
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dicapai, bentuk pengawasan yang diterima, serta perasaan nyaman dan senang terhadap
pekerjaan yang mereka jalani.

Menurut Edy Sutrisno “Kepuasan kerja adalah suatu sikap karyawan terhadap
pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, kerja sama antar karyawan, imbalan yang
diterima dalam kerja, dan hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan psikologis” (Edy
Sutrisno, 2019). Pengembangan karir adalah perubahan-perubahan pribadi yang dilakukan
seseorang untuk mencapai suatu rencana karir seperti perpindahan yang memperbesar
tanggung jawab karyawan ke jabatan yang lebih tinggi dalam sebuah organisasi. Siagian
dalam Bahri & Nisa (2017).

Adapun pendapat dari Handoko & Rambe “pengembangan karir adalah
pengelolaan karir dan kemampuan dalam meningkatkan semangat kerja yang dikelola oleh
perusahaan untuk selalu melakukan hal-hal yang terbaik demi kemajuan dan kelangsungan
hidup perusahaan (Ardana, 2012).

Hal ini sejalan dengan penelitian Mawadha Kestari Prety Diawati, Hesty Sugesti
(2015) yang menyatakan bahwa dapat disimpulkan pengembangan karir berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.

Selain Pengembangan Karir, Kompensasi juga berpengaruh terhadap Kepuasan
Kerja karyawan, Kompensasi adalah elemen krusial yang memotivasi individu atau
kelompok untuk melaksanakan aktivitas tertentu guna memenuhi kebutuhan sehari-hari
mereka. Dalam konteks perusahaan, kompensasi merujuk pada imbalan yang diterima
karyawan atau pegawai sebagai balasan atas pekerjaan yang mereka lakukan, baik itu dalam
periode harian, mingguan, maupun bulanan.

Menurut Dessler “Kompensasi adalah suatu hal yang berbentuk bayaran untuk
diberikan kepada karyawan dan hal-hal yang berhubungan dengan karyawan” (Rahmawati,
2019). Hal ini sejalan dengan penelitian Herispon, Nindi Safitri Firdaus (2022) yang
menyatakan bahwa kompensasi memberikan efek yang signifikan terhadap peningkatan
kepuasan kerja karyawan. Sedangkan menurut penelitian Bayu Pratama (2022) Kompensasi
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Berdasarkan latar
belakang yang telah peneliti uraikan diatas, maka peneliti mengambil penelitian yang
berjudul “Pengaruh Kompensasi dan Pengembangan Karir Terhadap Kepuasan Kerja

Pegawai Pada Kantor Otoritas Jasa Keuangan“



Pengaruh Kompensasi dan Pengembangan Karir terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Kantor Otoritas Jasa
Keungan

2. KAJIAN TEORITIS
A. Kepuasan Kerja
Menurut Hafied Hamzah, “Kepuasan Kerja adalah bentuk perasaan dan ekspresi seseorang

ketika dia mampu atau tidak mampu memenuhi harapan dari proses kerja dan kinerjanya.
Timbul dari proses transformasi emosi dan pikiran dirinya yang melahirkan sikap atau nilai
terhadap sesuatu yang dikerjakan dan diperolehnya”(Rahmawati, 2019).
sedangkan Menurut Edy Sutrisno (2017:74) kepuasan kerja adalah suatu sikap karyawan
terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, kerja sama antar karyawan,
imbalan yang diterima dalam kerja, dan hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan psikologis.
B. Kompensasi

Karyawan menerima kompensasi sebagai imbalan atas layanan yang mereka berikan kepada
majikan mereka. Mereka memberikan apa yang mereka anggap berharga pengetahuan dan
energi, masing-masing. Sebagai pembawa, seorang pekerja percaya bahwa kecakapan fisiknya
adalah aset yang berguna untuk pekerjaannya. Untuk mengangkut barang dari satu lokasi ke
lokasi lain, mereka akan membayar karyawan mereka dengan tepat. Kemampuan menuntut
haknya sebagai pekerja dengan menggunakan pengetahuan dan kemampuannya merupakan
sesuatu yang membuat mereka berharga bagi pemberi kerja. Menurut Hasibuan “Kompensasi
adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang
diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan”(Badriah,
2015).
C. Pengembangan Karir

Berdasarkan Busro “Pengembangan karir merupakan suatu pengembangan dari posisi yang
pernah diduduki seseorang dalam suatu organisasi hingga posisi tertinggi yang berhasil dicapai
selama masa kerjanya.usaha yang dilakukan oleh setiap karyawan atau organisasi untuk
memotivasi diri mereka sendiri untuk melayani dan meningkatkan kemampuan mereka untuk
melakukan secara efektif dalam melaksanakan tanggung jawab utama dan kegiatan organisasi
laba dan nirlaba dan semua pekerjaan” (Leonita et al., 2020). Menurut Widodo (i et al., 2015)
menyatakan bahwa pengembangan karier adalah serangkaian aktivitas sepanjang hidup yang
berkontribusi pada eksplorasi, pemantapan, keberhasilan dan pemenuhan karier seseorang.
D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini untuk menguji ada tidaknya pengaruh antara variabel independen

yaitu Kompensasi (X1), Pengembangan Karir (X2) terhadap Kepuasan Kerja sebagai variabel
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dependen (Y). Adapun yang menjadi hipotesis nol ( Ho ) dan hipotesis alternatif (Ha) dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja
Hol : Bl # 0, “Diduga tidak terdapat pengaruh antara Kompensasi terhadap
Kepuasan Kerja”
Hal : B1 =0, “Diduga terdapat pengaruh antara Kompensasi terhadap
Kepuasan Kerja
2. Pengembangan Karir terhadap Kepuasan Kerja
Ho2 : Bl # 0, “Diduga tidak terdapat pengaruh antara Pengembangan Karir
terhadap Kepuasan Kerja”
Ha2 : B1 = 0, “Diduga terdapat pengaruh antara Pengembangan Karir terhadap
Kepuasan Kerja”
3. Kompensasi dan Pengembangan Karir terhadap Kepuasan Kerja
Ho3 : B3 # 0, “Diduga tidak terdapat pengaruh antara Kompensasi dan
Pengembangan Karirterhadap Kepuasan Kerja”
Ha3 : B3 =0, "Diduga terdapat pengaruh antara Kompensasi dan Pengembangan Karir

terhadap Kepuasan Kerja”

3. METODE PENELITIAN

Bagian penelitian ini menerapkan metode kuantitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui
angket (kuesioner) yang didistribusikan secara langsung kepada subjek penelitian dan
dikumpulkan setelah para responden menjawab. Penelitian ini melibatkan 60 responden yang
dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. Skala Likert 1-5 digunakan dalam penelitian ini,
dengan kategori: Sangat Setuju (5), Setuju (4), Netral (3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak
Setuju (1). Uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian dilakukan dengan menggunakan

aplikasi SPSS versi 26.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
A.Karakteristik Responden

1. Jenis Kelamain

No Jenis Kelamin Jumlah Responden | Presentase (%)
1 Laki-laki 26 43.3%
2 Perempuan 34 56,7%
Total 60 100%

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner (2024)
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2. Usia Responden

No | Usia Responden Jumlah Responden | Presentase (%)
1 21 — 26 Tahun 31 51,7%

2 27 — 32 Tahun 9 15%

3 33 —38 Tahun 11 18,3%

4 39 — 44 Tahun 5 8,3%

5 >45 Tahun 4 6,7%

Total 60 100%

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner 2024

3. Pendidikan Terakhir
No | Tingkat Pendidikan | Jumlah Responden | Presentase (%)
1 D3 13 21,7%
2 | D4 - -
3 |S1 32 53,3%
4 |S2 14 23,3%
5 S3 1 1,7%
Total 60 100%

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner 2024

4. Masa Berkerja
No | Masa Bekerja Jumlah Responden | Presentase (%)
1 1 =3 Tahun 27 45%
2 4 — 6 Tahun 19 31,7%
3 7 >Tahun 14 23,3%
Total 60 100%

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner 2024

B. Uji Validitas

Digunakan untuk menentukan valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu model yang
dikatakan valid jika nilai signifikan dibawah 0,05 atau 5%. Kriteria pengujiannya adalah jika r
hitung > r table maka instrument atau item-item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap

skor total (dinyatakan valid). Jumlah data (n) = 50, maka didapat r tabel sebesar 0,254

Uji Validitas Kompensasi (X1)

Butir Nilai r Hitung Nilai r Tabel | Keterangan
Pernyataan

Instrumen 1 0.347 0,254 Valid
Instrumen 2 0.597 0,254 Valid
Instrumen 3 0.494 0,254 Valid
Instrumen 4 0.546 0,254 Valid
Instrumen 5 0.537 0,254 Valid
Instrumen 6 0.531 0,254 Valid
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Butir Nilai r Hitung Nilai r Tabel | Keterangan
Pernyataan

Instrumen 7 0.463 0,254 Valid
Instrumen 8 0.553 0,254 Valid
Instrumen 9 0.501 0,254 Valid
Instrumen 10 0.640 0,254 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2.6

Uji Validitas Pengembangan Karir (X2)

Butir Nilai r Hitung Nilai r Tabel | Keterangan
Pernyataan

Instrumen 1 0.392 0,254 Valid
Instrumen 2 0.625 0,254 Valid
Instrumen 3 0.783 0,254 Valid
Instrumen 4 0.501 0,254 Valid
Instrumen 5 0.403 0,254 Valid
Instrumen 6 0.787 0,254 Valid
Instrumen 7 0.358 0,254 Valid
Instrumen 8 0.617 0,254 Valid
Instrumen 9 0.547 0,254 Valid
Instrumen 10 0.768 0,254 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2.

Uji Validitas Kepuasan Kerja (Y)

Butir Nilai r Hitung Nilai r Tabel | Keterangan
Pernyataan

Instrumen 1 0.328 0,254 Valid
Instrumen 2 0.604 0,254 Valid
Instrumen 3 0.457 0,254 Valid
Instrumen 4 0.635 0,254 Valid
Instrumen 5 0.648 0,254 Valid
Instrumen 6 0.349 0,254 Valid
Instrumen 7 0.607 0,254 Valid
Instrumen 8 0.267 0,254 Valid
Instrumen 9 0.513 0,254 Valid
Instrumen 10 0.372 0,254 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2.6

C. Uji Realibilitas

Sebuah instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,06.
Sebaliknya, apabila nilai cronbach’s alpha kurang dari 0,06 maka data dinyatakan tidak
reliabel. Jumlah data (n) = 60, maka didapat r tabel sebesar 0,254.
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Variabel Crobach’s Alpha | Batas | Keterangan
Kompensasi 0,702 0,06 | Reliabel
Pengembangan Karir 0,776 0,06 | Reliabel
Kepuasan Kerja 0,611 0,06 | Reliabel
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2.6
D.Uji Deteriminasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .6942 482 463 2.45882

a. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir, Kompensasi

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 26 (2024)
diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,463 atau 65% yang mana
menunjukan bahwa antar variabel X1 (Kompensasi) dan variabel X2 (Pengembangan
Karir) terhadap Kepuasan Kerja sebesar 65% sedangkan sisahnya 35% dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak dilakukan dalam penelitian ini.

E. Uji Hipotesis

1.Uji F

Uji F digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel bebas mempengaruhi variabel terikat.
Uji simultan ini dilakukan dengan menggunakan Uji F untuk menentukan apakah pengaruh
variabel X1 dan X2 (independen) secara bersamaan terhadap variabel Y (dependen) signifikan.

Hasil pengujian dilakukan dengan aplikasi SPSS 26 menunjukkan hasil sebagai berikut:

Hasil Uji F
ANOVAa
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 320.241 2 160.120 26.485 .000°
Residual 344.609 57 6.046
Total 664.850 59

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

b. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir, Kompensasi

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 26 (2024)
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2.Uji T

Pengujian ini bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh secara parsial dari variabel
bebas terhadap variabel terikat yaitu dengan membandingkan ttabel dan thitung. Masing-
masing t hasil perhitungan ini kemudian dibandingkan dengan ttabel yang diperoleh dengan
menggunakan taraf kesalahan 0,05. Dengan pengujianmenggunakan aplikasi SPSS 26

diperoleh hasil pengujian sebagai berikut :

Hasil Uji T
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12.680 4.476 2.833 .006
Kompensasi .220 107 212 2.054 .045
Pengembangan Karir 420 .074 .588 5.706 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber : Hasil olah data SPSS 26

Dapat dilihat dari tabel hasil diatas adalah sebagai berikut ini :

1. Berdasarkan hasil perhitungan uji F diatas dapat diketahui F hitung > F tabel (26,485 >
3,16) dengan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 atau 5%. Maka dapat
disimpulkan Ho ditolak dan menerima Ha, artinya bahwa variabel Kompensasi (X1) dan
Pengembangan Karir (X2) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepuasan Kerja.

2. Berdasarkan dari hasil uji t diketahui nilai t hitung > t tabel (2,054 > 2,002) dan nilai
signifikan variabel Kompensasi (X1) sebesar 0,045< 0,05 atau 5%. Maka dapat disimpulkan
Ho ditolak dan menerima Ha, artinya bahwa variabel Kompensasi (X1) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kepuasan kerja Kantor Otoritas Jasa Keuangan.

3. Berdasarkan dari hasil uji t diketahui nilai t hitung >t tabel (5,706 > 2,002) dan nilai
signifikan variabel Pengembangan Karir (X2) sebesar 0,000 < 0,05 atau 5%. Maka dapat
disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, demikian disimpulkan bahwa Pengembangan Karir

(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y).



Pengaruh Kompensasi dan Pengembangan Karir terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Kantor Otoritas Jasa
Keungan

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Secara umum, banyak faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja.Namun pada
setiap perusahaan atau organisasi,terdapat berbagai faktor yang mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja.Serta hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan
berdasarkan pembahasan dan analisis data yang dilakukan yaitu :

a. Kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai pada kantor Otoritas Jasa
Keuangan, hal ini dibuktikan dengan dilihat dari nilai t hitung > nilai t table yaitu 2.054
> 2,002 serta nilai signifikasinya sebesar 0.045 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga dapat di simpulkan bahwa Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan
secara parsial terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Kantor Otoritas Jasa Keuangan.

b. Pengembangan Karir berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai pada kantor
Otoritas Jasa Keuangan, hal ini dibuktikan dengan dilihat dari nilai
t hitung > nilai t table yaitu 5.706 > 2,002 serta nilai signifikasinya sebesar 0,000 < 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat di simpulkan bahwa Pengembangan
Karir berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kepuasan Kerja
Pegawai Kantor Otoritas Jasa Keuangan.

c. Kompensasi dan Pengembangan Karir secara bersama- sama atau simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada Kantor
Otoritas Jasa Keuangan. Hasil ini dilihat dari nilai F hitung > nilai F table yaitu sebesar
26,485 > 3,16. serta nilai signifikasinya sebesar 0.000 < 0.0.5 sehingga dapat diambil
keputusan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil uji koefisien determinasi
menunjukan nilai Adjusted R square dari variabel bebas sebesar 0,463 yang artinya
pengaruh Kompensasi dan Pengembangan Karir terhadap Kepuasan Kerja Pegawai
sebesar 46,3%.

Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang dihasilkan dalam penelitian ini, maka
saran yang dapat dilakukan untuk Peneliti selanjutnya adalah:
1. Peneliti selanjutnya dapat menambah waktu penelitian agar hasilnya akan
lebih akurat,
2. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel lain yang dapat
mempengaruhi kepuasan kerja,

3. Peneliti selanjutnya dapat menambah sampel penelitian dari pegawai.
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